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ABSTRAK

Latar Belakang: Pola asuh orang tua sangat menentukan tumbuh kembang anak. Pola asuh stimulasi psikososial
berbasis android yang diberi nama POLISI dapat menjadi salah satu alternatif untuk menstimulasi psikososial anak
agar terjadi peningkatan pertumbuhan dan perkembangan anak sesuai dengan usianya

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan pertumbuhan anak stunting setelah menggunakan
apilkasi pola asuh stimulasi psikososial dalam mendampingi orang tua memberikan pola asuh stimulasi psikososial
di Desa Monterado Kecamatan Monterado Kabupaten Bengkayang..

Metode: Desain penelitian yang digunakan adalah Quasi eksperimental dengan rancangan pre — posttest with
control group. Jumlah sampel yang terbagi menjadi 30 anak stunting yang diberikan intervensi selama tiga bulan
dan 30 anak stunting yang menjadi kontrol. uji analisis yang digunakan yaitu Friedman test, Wilcoxon test,
Repated Measures Anova untuk data berpasangan sedangkan untuk data tidak berpasangan menggunakan Mann
whitney test.

Hasil penelitian: menunjukkan bahwa terdapat perbedaan berat badan anak stunting pada kelompok eksperimen
sebelum dan setelah diberikan intervensi (p=0.000) dan terdapat perbedaan berat badan anak kelompok eksperimen
dibanding kelompok kontrol (bulan ke-2 p = 0.002, bulan ke-3 p=0.014). Terdapat perbedaan tinggi badan anak
stunting pada kelompok eksperimen sebelum dan setelah diberikan intervensi (p = 0.000), terdapat perbedaan
tinggi badan anak kelompok eksperimen dibanding kelompok kontrol (bulan ke-1 p= 0.006,bulan ke-2 dan ke-3 p
= 0.000).

Simpulan: Aplikasi Pola Asuh Stimulasi Psikososial memberikan pengaruh terhadap perubahan pola asuh
stimulasi psikososial orang tua sehingga terjadi peningkatan pada pertumbuhan (berat badan dan tinggi badan)
anak stunting di Desa Monterado, Kecamatan Monterado Kabupaten Bengkayang

Kata kunci: Aplikasi Pola Asuh, Pertumbuhan, Stunting

ABSTRACT

Background: Parenting style greatly determines the growth and development of children. Android-based
psychosocial stimulation parenting style named POLISI can be an alternative to psychosocial stimulation
for children to increase the growth and development of children according to their age.

Purpose: This study was aims to determine the increase in the growth of stunted children after using the
application of psychosocial stimulation parenting in assisting parents in providing psychosocial stimulation
parenting in Monterado Village, Monterado District, Bengkayang Regency.

Method: The research design used was quasi-experimental with a pre-posttest design with a control
group. The number of samples was divided into 30 stunted children who were given intervention for
three months and 30 stunted children who became controls. The analytical tests used were Friedman
test, Wilcoxon test, Repeated Measures ANOVA for paired data while for unpaired data using the Mann
Whitney test.

Result: showed that there was a difference in the weight of the stunted children in the experimental
group before and after being given the intervention (p=0.000) and there was a difference in the weight
of the experimental group's children compared to the control group (2nd month p = 0.002, 3rd month
p=0.014). There was a difference in the height of stunted children in the experimental group before and
after being given the intervention (p = 0.000), there was a difference in the height of the children in the
experimental group compared to the control group (1st month p = 0.006, 2nd and 3rd month p = 0.000
)

Conclusion: Application of Psychosocial Stimulation Parenting has an influence on changes in parenting
patterns of psychosocial stimulation of parents so that there is an increase in the growth (weight and
height) of stunted children in Monterado Village, Monterado District, Bengkayang Regency.

Keywords: Parenting Application, Growth, Development, Stunting
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PENDAHULUAN

Periode penting dalam  tumbuh
kembang anak adalah pada masa balita atau
pada lima tahun pertama kehidupan anak,
karena pada masa ini pertumbuhan dasar akan
mempengaruhi dan menentukan perkembangan
anak selanjutnya (Singh, Yeh and Blanchard,
2017). Salah satu faktor yang dapat menggangu
pertumbuhan dan perkembangan pada anak
yaitu terjadinya masalah atau gangguan gizi
pada tubuh anak. Tahun 2019 prevalensi
stunting anak balita di Indonesia masih 27,7%
(Kemenkes RI, 2020). Provinsi Kalimantan
Barat menduduki peringkat delapan terbesar
dimana prevalensinya mencapai 31,46% dan
salah satu penyumbang angka stunting yaitu
Kabupaten Bengkayang khususnya di wilayah
kerja Puskesmas Monterado dengan prevalensi
stunting  pada tahun 2020 sebesar 32,3 %
kemudian naik menjadi 38,21 % di tahun 2021
(Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Barat,
2020; Puskesmas Monterado, 2021).

Pola asuh orang tua sangat menentukan
tumbuh kembang anak. Salah satunya yaitu pola
asuh psikososial dimana orang tua yang mau
menerima kondisi anak, memberi dukungan,
serta menciptakan lingkungan yang kondusif
untuk tumbuh kembang, akan mengoptimalkan
tumbuh kembang anak (Rahayu, 2018). Faktor
yang mempengaruhi kepatuhan orangtua dalam
melakukan stimulasi yaitu orangtua yang sibuk
bekerja, kurang memiliki waktu bersama anak,
bahkan kurangnya pengetahuan tentang
stimulasi atau pola asuh yang baik untuk
tumbuh kembang anak. Di era teknologi
informatika yang semakin berkembang pesat,

Kesempatan ini menjadikan penggunaan

smartphone sangat membantu dalam layanan
kesehatan, promosi kesehatan, dan
meningkatkan derajat kesehatan dibandingkan
dengan penggunaan manual seperti buku
panduan (lzah dkk, 2019).

Aplikasi POLISI (Pola Asuh Stimulasi
Psikososial) merupakan sebuah aplikasi
berbasis android dan dapat diakses di Playstore
yang dapat digunakan untuk mengukur dan
membimbing orang tua dalam memberikan pola
asuh stimulasi psikososial terhadap anak usia 0
— 6 tahun. Aplikasi ini mengadopsi dan
memodifiksi kuesioner Home Observation for
Measurement of the Environment (HOME)
yang dibuat oleh Caldwell dan Bradley (1984)
ke dalam bentuk digital.
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Penelitian ini bertujuan untuk melihat
pengaruh penggunaan aplikasi berbasis android
yang khusus berisi penilaian dan stimulasi
psikososial (yang disebut POLISI) yang
menjadi panduan orang tua memberikan pola
asuh stimulasi psikososial kepada anak yang
mengalami stunting terhadap Pertumbuhan

berat badan dan tinggi badan anak.

METODE
Penelitian ini menggunakan desain
quasi eksperimental dengan rancangan pre —
posttest with  control group. Variabel
independen pada penelitian ini adalah Aplikasi
Pola Asuh Stimulasi Psikososial (Polisi)
sedangkan variabel dependennya yaitu Berat
badan dan tinggi badan anak. Pada rancangan
ini terdapat dua kelompok yang diberikan
perlakuan berbeda. Kelompok pertama atau
yang disebut kelompok eksperimen diberi
perlakuan yaitu pemberian pola asuh dengan
panduan aplikasi Pola Asuh Stimulasi
Psikososial (Polisi) sedangkan kelompok lain
sebagai kontrol tidak diberikan perlakuan.
Pengambilan data dilakukan seiap 1 bulan
sekali selama 3 bulan penggunaan aplikasi.
Populasi dan sampel dari penelitian ini
adalah ibu yang memiliki anak stunting usia 1
— 3 tahun di Desa Monterado Kecamatan
Monterado Kabupaten Bengkayang mulai bulan
September 2022 sampai dengan Januari 2023
yang dibagi menjadi 30 kelompok intervensi
dan 30 kelompok kontrol yang diambil dengan
teknik Consecutive sampling, Adapun kriteria
inklusinya meliputi Anak stunting usia 1 — 3
tahun yang berada di Desa Monterado
Monterado

Kecamatan Kabupaten

Bengkayang, tidak sedang menderita sakit.,
memiliki orang tua lengkap, orang tua
mengasuh serta tinggal bersama anaknya dan
mempunyai smartphone, sedangkan Kkriteria
ekslusinya adalah selama masa pengamatan
tiba-tiba anak menderita sakit.

Pengolahan data menggunakan
software computer yaitu SPSS 21 dengan uji
analisis Friedman test pada data berpasangan
variabel berat badan yang tidak berdistribusi
normal sedangkan untuk data tidak berpasangan
menggunakan uji Mann Whitney. Uji analisis
pada variabel tinggi badan yang berdistribusi
normal menggunakan Repeated Measures
Anova test untuk data berpasangan dan
menggunakan t — independent test untuk data
yang tidak berpasangan.

HASIL

Tabel 1
Mean Berat Badan dan Tinggi Badan
Vari Kelompok Kelompok Kontrol
abel Eksperimen (bulan)
(bulan)
Awa 1 2 3 Aw 1 2 3
| al

gegat 9. 9. 10 105 10:10 10 11
adan
(g)_ 2 6 2 5 6 .0
Tinggi 75 7 78 79.2 76. 77 78 78
Badan 7 1 8 4 1 6
(cm)

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa
kedua kelompok mengalami kenaikan rata-rata
pertumbuhan baik berat badan maupun tinggi
badan, meskipun kenaikannya tidak terlalu
signifikan. Rata-rata berat badan anak masih
direntang berat badan normal anak di usia 1
hingga 2 tahun yaitu antara 8 hingga 11 kg dan
kenaikan tiap bulannya pada masing-masing
kelompok berkisar antara 0,3 hingga 0,6 kg.
Berbeda dengan variabel tinggi badan, karena

sampel merupakan anak stunting maka rata-
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rata tinggi badan tidak sesuai dengan usia anak
2 hingga 3 tahun. Kenaikan tinggi badan yang
kontinyu tiap bulan terlihat pada kelompok
eksperimen.
1. Berat Badan

Tabel 2

Perbedaan Berat Badan Anak Stunting Sebelum

kontrol dimana nilai p = 0.051. Pada bulan
kedua terdapat perbedaan kenaikan berat badan
anak stunting pada kelompok eksperimen
dengan kelompok kontrol dimana nilai p =
0.002, dan pada bulan ketiga juga terdapat
perbedaan kenaikan berat badan anak stunting

pada kelompok eksperimen dengan kelompok

Dan Sesudah Diberikan Aplikasi POLISI kontrol dimana nilai p = 0.014. Hal ini
Pengulggcr;r; Berat ——— (I(E;;Si’esrg“e” e (kg)Kzrgg" pmembuktikan bahwa aplikasi ~ POLISI
(Min — maks) (Min — maks) P . . .
o 91519 5000 10.0 151 oofeengubah  perilaku  pola asuh  stimulasi
9(.8_i62).04 11.(3'11?1)'47 psikososial orang tua anak stunting menjadi

1 Bulan (6-16) (7-13) . . . .
10198 110£162 lebih baik sehingga memberikan pengaruh
i (716 (13 bahan pada kenaikan pertumbuhan berat
- L2165 110152 perubahan pada kenaikan pertumbuhan bera

(8-16) (14) batdlan anak stunting tersebut.
Berdasarkan Tabel 2 diatas dapat

disimpulkan bahwa terdapat perubahan berat
badan anak stunting setelah mendapat pola asuh
stimulasi psikososial yang baik dari orang

tuanya. Hal berbeda terjadi pada kelompok

2. Tinggi Badan

Tabel 4
Perbedaan Tinggi Badan Anak Stunting
Sebelum Dan Sesudah Diberikan Aplikasi
POLISI

kontrol. Rata-rata berat badan hanya naik dari

awal bulan ke bulan pertama kemudian

selanjutnya menetap hingga bulan ketiga,

namun demikian terdapat perubahan yang

signifikan berat badan dari awal bulan hingga 3

Pengukuran M (Ekipegrgen M (kK c;ntroSID
. . ean + ean +
Tinggi Badan LT T S P (Min - maks) P
el 7587+452 0000  76.77+468  0.000
(66-82) (67-85)
 Buan 77.00 437 77.37+ 4.85
(68-83) (67-86)
> Bulan 78.10 % 4.55 78.10 £ 4.60
(69-85) (68-86)
- 79.23+ 4.58 78.60 + 4.50
(70-86) (70-83)

bulan dengan nilai p sebesar 0.000.
Tabel 3

Pengaruh  Aplikasi Pola Asuh Stimulasi
Psikososial (POLISI) Terhadap Pertumbuhan
Berat Badan Anak Stunting antara Kelompok
Eksperimen dengan Kontrol

Variabel p
Kenaikan berat badan 1 bulan 0.551
Kenaikan berat badan 2 bulan 0.002
Kenaikan berat badan 3 bulan 0.014

Tabel 3 menunjukkan bahwa pada 1
tidak

perbedaan antara berat badan anak stunting di

bulan pertama pemberian terdapat

kelompok eksperimen dengan kelompok

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai p =
0.000 < 0.05, baik pada kelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol, yang artinya
terdapat perbedaan rata-rata kenaikan tinggi
badan yang signifikan dari pengukuran awal
hingga bulan ketiga pada dua kelompok
tersebut. Meskipun sama-sama memiliki
perbedaan, namun dapat dilihat perbedaan rata-
rata kenaikan pada kelompok eksperimen lebih

tinggi 1 cm dibandingkan kelompok kontrol.
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Tabel 5
Pengaruh Aplikasi Pola Asuh Stimulasi
Psikososial (POLISI) Terhadap Perbedaan
Kenaikan Tinggi Badan Anak Stunting
antara kelompok Eksperimen Dengan
Kontrol

Tabel 5 menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan kenaikan tinggi
badan anak stunting antara kelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol dimana
nilai p tiap bulannya < 0,05. Hal ini
menunjukkan  bahwa  aplikasi  POLISI
mengubah perilaku pola asuh stimulasi
psikososial orang tua anak stunting menjadi
lebih baik sehingga memberikan pengaruh
perubahan pada kenaikan pertumbuhan tinggi
badan anak stunting di Desa Monterado tiap

bulannya

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kedua kelompok mengalami peningkatan rata-
rata (mean) berat badan dan tinggi badan. Pada
kelompok eksperimen mengalami peningkatan
rata-rata 1 cm pada tinggi badan. Masih belum
banyak penelitian yang mengukur stimulasi
psikososial ~ terhadap pertumbuhan anak.
Penelitian Nahar et al., (2009) memberikan
hasil bahwa stimulasi psikososial yang
diintegrasikan ke dalam perawatan anak gizi
buruk di rumah sakit yang diikuti dengan
kunjungan rumah selama 6 bulan, efektif dalam
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan
anak dan harus menjadi bagian integral dari
perawatan mereka. Berbanding terbalik dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sukmawati and
Sahariah Rowa (2018) bahwa tidak terdapat

pengaruh yang signifikan antara stimulasi
psikososial dengan penambahan berat badan
anak karena ada faktor pengganggu yang
berpengaruh langsung terhadap kenaikan berat

badan, yaitu banyaknya sampel yang menderita

Variabel P
Kenaikan tinggi badan 1 bulan 0.006
Kenaikan tinggi badan 2 bulan 0.000
Kenaikan tinggi badan 3 bulan 0.000

penyakit infeksi (ISPA dan diare) pada saat
pelaksanaan penelitian baik pada kelompok
kasus maupun kontrol.

Penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan aplikasi POLISI selama tiga bulan
memberikan pengaruh terhadap peningkatan
berat badan dan tinggi badan dibandingkan
dengan yang tidak mendapat intervensi.
Panduan yang diberikan aplikasi POLISI
melalui smartphone memberikan pengetahuan
serta melatih keterampilan orang tua dalam
memberikan  stimulasi  kepada anaknya,
sehingga dengan perubahan perilaku pola asuh
stimulasi psikososial orang tua anak stunting
yang baik memberikan pengaruh perubahan
pada kenaikan pertumbuhan anak stunting di
Desa Monterado tiap bulannya.

Menurut lzah dkk (2019) bahwa
pengetahuan orangtua akan berkorelasi dengan
keterampilan orangtua dalam memberikan
stimulasi tumbuh kembang anak, keterampilan
orangtua dalam pengasuhan dan keterampilan
dalam stimulasi tumbuh kembang berpengaruh
terhadap  kecepatan  pertumbuhan  dan
perkembangan anak. Stimulasi  tumbuh
kembang dan pemantauan pertumbuhan dan
perkembangan seringkali tidak dilakukan oleh
orang tua dengan berbagai alasan seperti

kesibukan para orangtua. Masa dimana
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penggunaan teknologi terutama pengunaan
smartphone, tablet dan sebagainya semakin
meningkat pada semua kalangan baik dari
tingkat ekonomi, pendidikan, pekerjaan dan
usia menjadi peluang yang dapat dimanfaatkan
untuk kepentingan dalam bidang kesehatan
anak khususnya pemantauan pertumbuhan dan
perkembangan anak (lzah et al., 2019).

Pembelajaran secara mobile
meningkatkan akses bagi orang tua yang mobile
atau tidak dapat hadir secara fisik karena
kendala pekerjaan, kegiatan rumah tangga, atau
kebutuhan  lainnya, dapat memperoleh
pembelajaran sesuai jadwal mereka sendiri.
Portabilitas teknologi mobile berarti bahwa
pembelajaran tidak terikat oleh kelas tetap atau
tenaga instruktur, pembelajaran ini
memungkinkan dapat belajar setiap saat dan
dalam semua tempat, saat istirahat, di rumah
maupun dalam perjalanan (Rahim Soomro and
Sarwar, 2013).

Aplikasi POLISI adalah aplikasi yang
dapat digunakan secara mobile sebagai panduan
yang bertujuan dalam melatih pemberian
stimulasi  psikososial orang tua terhadap
anaknya dimanapun berada. Pola asuh
psikososial adalah aspek penting dalam
pengasuhan dan bagian dari intervensi dini
untuk menunjang pertumbuhan dan
perkembangan anak (Salimar, Hastuti and
Latifah, 2011).

Kondisi psikososial yang buruk dapat
berpengaruh negatif terhadap penggunaan zat
gizi di dalam tubuh, sebaliknya kondisi
psikososial yang baik akan merangsang hormon
pertumbuhan sekaligus merangsang anak untuk

melatih organ-organ perkembangannya.

Asuhan psikososial yang baik berkaitan erat
dengan asuhan gizi dan kesehatan yang baik
pula sehingga secara tidak langsung
berpengaruh positif terhadap status gizi,
pertumbuhan dan perkembangan. Teori positive
deviance menyatakan bahwa berbagai stimulus
yang rutin diberikan oleh ibu atau pengasuh
terhadap bayi, baik stimulus visual, verbal dan
auditif akan dapat merangsang stimulasi growth
hormone, metabolisme energi menjadi normal
dan imun respon lebih baik (Soetjiningsih,
2012). Penelitian ini memiliki keterbatasan
yaitu beberapa faktor penyebab stunting tidak
diteliti seperti sosial ekonomi keluarga dan
penyakit-penyakit  infeksi  yang  dapat
mempengaruhi status gizi yang akan berdampak
pada kegagalan pertumbuhan berat dan tinggi

badan anak stunting.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan  bahwa terdapat  pengaruh
penggunaan aplikasi Pola Asuh Stimulasi
Psikososial ~ (Polisi) terhadap  perubahan
pertumbuhan berat badan dan tinggi badan anak
stunting di Desa Monterado Kabupaten

Bengkayang.

Sosialisasi dan persuasi penggunaan
aplikasi ini pada saat kegiatan posyandu atau
kunjungan rumah pada anak dengan kasus gizi,
terutama pada status gizi kurang dan gizi buruk,
karena aplikasi ini dapat menjadi salah satu
alternatif yang dapat mendukung kebijakan
program dalam pemantauan pertumbuhan dan
perkembangan  agar  berdampak  pada

peningkatan status gizi anak stunting
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